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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel self esteem, 

komitmen organisasional, komitmen profesionalisme, motivasi, kepuasan kerja, 

lokus kendali dan tekanan kerja memiliki pengaruh yang signifikan secara 

simultan maupun parsial terhadap kinerja auditor. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dilakukan observasi terhadap 

auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Surabaya dengan menggunakan 

metode pengumpulan data berupa kuesioner. Dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan terdiri dari dua puluh satu KAP dengan kuesioner tersebar sebanyak 

seratus lima kuesioner dan kuesioner yang kembali lima puluh delapan  kuesioner. 

Selanjutnya data yang diperoleh tersebut diolah dengan menggunakan SPSS untuk 

diuji validitas dan realiabilitasnya, kemudian agar data yang digunakan sebagai 

penelitian telah berdistribusi normal maka dilakukan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov(K-S). Teknik analisis penelitian ini menggunakan regresi linier berganda 

dengan uji f dan uji t untuk menentukan seberapa besar pengaruh varibel 

independen terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan 

hasil penelitian ini antara lain : 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama mengujikan adanya kesimpulan bahwa 

untuk variabel self esteem memiliki nilai yang dignifikan artinya self
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esteem memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua mengujikan adanya kesimpulan bahwa 

untuk variabel komitmen organisasional tidak memiliki nilai yang 

signifikan artinya komitmen organisasional tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja auditor. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga mengujikan adanya kesimpulan bahwa 

untuk variabel komitmen profesionalisme tidak memiliki nilai yang 

signifikan artinya komitmen profesionalisme tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja auditor.  

4. Hasil pengujian hipotesis keempat mengujikan adanya kesimpulan bahwa 

untuk variabel motivasi tidak memiliki nilai yang tidak signifikan artinya 

motivasi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor. 

5. Hasil pengujian hipotesis kelima mengujikan adanya kesimpulan bahwa 

untuk variabel kepuasan kerja memiliki nilai yang signifikan artinya 

kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor.  

6. Hasil pengujian keenam mengujikan adanya kesimpulan bahwa untuk 

variabel lokus kendali memiliki nilai yang tidak signifikan artinya lokus 

kendali tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor.  

7. Hasil pengujian hipotesis ketujuh mengujikan adanya kesimpulan bahwa 

untuk variabel tekanan kerja memiliki nilai yang signifikan terhadap 

kinerja auditor. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah :  
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1. Variabel yang diteliti terbatas pada self esteem, komitmen organisasional, 

komitmen profesionalisme, motivasi, kepuasan kerja, lokus kendali, dan 

tekanan kerja padahal faktor yang mempengaruhi kinerja dapat juga berupa 

lingkungan kerja, dukungan pimpinan, sikap, struktur organisasi kondisi kerja 

dan lain – lain yang belum dipertimbangkan.  

2. Dari 44 Kantor Akuntan Publik di Surabaya, diharapkan bisa jadi sumber 

penelitian, ternyata hanya 21 Kantor Akuntan Publik yang mengizinkan 

dilakukan penelitian sehingga jumlah responden yang terlibat hanya 58. 

3. Adanya jumlah responden yang hanya berjumlah 58, sekalipun sudah 

memenuhi sampel kecil, tetapi perlu ada upaya untuk memperluasnya. 

4. Beberapa responden yang tidak mengembalikan kuesioner. 

5. Data penelitian ini dihasilkan dari instrumen yang mendasarkan pada persepsi 

jawaban responden. Hal ini akan menimbulkan masalah jika persepsi 

responden berbeda dengan keadaan sesungguhnya. 

6. Untuk mengukur kinerja auditor hanya diharapkan hanya ditujukan untuk 

auditor itu sendiri. 

5.3  Saran 

a. Kepada peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk menambah variabel 

bebas lain seperti ( pendidikan berkelanjutan dan pengalaman kerja), 

melakukan penyempurnaan kuesioner. Hal ini dikarenakan sebagian besar 

kuesioner yang terdapat dalam penelitian ini yang tidak kembali dikarenakan 
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para calon responden tidak mempunyai cukup waktu, serta dibedakan 

responden auditor berdasarkan masa kerjanya. 

b. Melakukan objek penelitian yang lain seperti pada auditor yang bekerja di 

BPK, BPKP, atau instansi lain (perusahaan).  

c. Dengan keterbatasan dalam penelitian ini sebaiknya untuk penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan metode wawancara dalam mendapatkan data 

yang valid dan menggambarkan kondisi sesungguhnya. 

d. Kepada para pemimpin KAP, peneliti menyarankan untuk menjadikan faktor 

self esteem, komitmen organisasional, komitmen profesionalisme, motivasi, 

kepuasan kerja, lokus kendali dan tekanan kerja sebagai bahan pertimbangan 

dalam menentukan cara peningkatan kinerja auditor. 
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